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ABSTRACT

Population and home range study of javan-hawk eagle (Spizaetus Bartelsi Stresemann, 1924) was conducted, from Februari 2003 until July 2003 at

Mount Kendeng Cikaniki Resort (+ 8,5 km’), Gunung Halimun National Park, West Java, Indonesia. There were 11 individu of javan-hawk eagles observed
from 5 station specified as moniloring plots, consisted of 8 adults and 3 youngs. Individual density of javan-hawk eagle was about 0.77 km’/individu. The
pairs density at around 2.83 knt'/pairs and sex ratio was close to 1 1. Javan-hawk eagle in this area was distributed at Mount Kendeng area, Mount
Andam, and about Nirmala tea plantation. Habitat type in Mount Kendeng can be grouped as a nawral forest (tropical rain forest), border between natural
Jorest and tea plantation, tea plantation, countrifield (resident seftlement) and also the agriculture farm (rice field). The habitat characteristics of javan-
hawk eagle were as follows : natural forest with high variety of fauna (abundance of food sources), hilly area, a river stream presence, and the natural
Jorest can give its function as a food supply, nesting area, mating, and shelter. Home range for Pengkeh (male adult of javan-hawk eagle) in mount Kendeng
was around + 3.06 km’, and its pair of Pengkeh (female adult of javan-hawk eagle) was about + 1.69 km’, meanwhile home range of Juvenex (young of
Javan-hawk eagle) was close to + 1.31 km® and for the No Molt 2 (male adult of javan-hawk eagle) in mount Andam was about + 2.19 km’. The hunting area
Jor Pengkeh was about + 0.31 km’, pair of Pengkeh were = 0.13 km’, Juvenex was + 0.19 km® and for the No Molt 2 was about + 0.13 knt’. At the fair
weather condition, a lot of perch activity was seen at 08.30 a.m-11.00 a.m and 11.30 a.m-02.20 p.m, while a lot of flying activity was seen at 08.30 a.m-

11.00 a.mand 12.00 a.m-01.20 p.m.
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PENDAHULUAN

Elang jawa tergolong sebagai salah satu pemangsa
puncak (top predator) dalam siklus rantai makanan suatu
ekosistem hutan alam di Jawa sehingga ikut berperan dalam
mengatur keseimbangan ekosistem hutan alam di Jawa.
Namun demikian di dalam ekosistem hutan tersebut, apabila
elang jawa yang berfungsi sebagai burung karnivora
habitatnya terganggu, elang jawa akan tertekan. Hal ini
tentunya mengindikasikan tingkat kepentingan elang jawa
di dalam suatu ekosistem hutan alam di Jawa sebagai
indikator lingkungan hutan alam.

Salah satu habitat bagi elang jawa adalah hutan alam
di Taman Nasional Gunung Halimun, dimana pada tahun
1994 dan 1995 ditemukan elang jawa pada ketinggian 900
m di atas daerah Cikotok, dan Lebak. Sedangkan pada bulan
April 1995 ditemukan elang jawa muda di sekitar daerah
Ciptarasa (ditemukan enam pasangan pada pertengahan
tahun 1990-an), dan ditemukan pula di sekitar daerah
Nirmala pada ketinggian 1000-1100 m, daerah Sukabumi
pada tahun 1981-1989 (BirdLife International 2001).

Tujuan penelitian tentang “Populasi dan Wilayah
Jelajah Elang Jawa (Spizaetus bartelsi) di Gunung Kendeng

Resort Cikaniki Taman Nasional Gunung Halimun™ adalah
untuk mendapatkan data tentang populasi berupa: jumlah
individu elang jawa yang berada di kawasan Gunung
Kendeng, struktur umur (sex ratio), kelas umur (anak,
muda, dewasa) dan penyebarannya di kawasan Gunung
Kendeng. Wilayah jelajah (home range) berupa: luas dan
lokasi wilayah jelajah, habitat berburu dan mencari pakan
dan kondisi habitat. Aktivitas harian dalam wilayah jelajah:
terbang, bertengger, berburu dan mencari pakan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan,
dimulai Februari 2003 sampai dengan Juli 2003 di Gunung
Kendeng Resort Cikaniki Taman Nasional Gunung
Halimun, Sukabumi.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta
topografi kawasan Taman Nasional Gunung Halimun skala
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1:25.000, binokuler Nikon 8 x 40, monok.uler N_nkon
Fieldscope ED @ 60 20-45 @ 78 25-56X; tripod leeIE
kamera digital Casio LCD Digital Camera QV—TOQOSX f=
5,0-10,0 mm Zoom lens 1:2,8-3,5; kamera Yashica 28-8_0
mm; GPS Garmin Etrex dan GPS II Plus Garmin; alat tulis
dan buku “Panduan Burung Jawa, Kalimantan, Sumatera
dan Bali” serta buku “Panduan Pengamatan Burung
Pemangsa”; pesawat radio komunikasi HT Motorola.

Teknik Pengambilan Data Populasi, Aktivitas Harian
dan Wilayah Jelajah Elang Jawa

Pengamatan dilakukan pada beberapa titik yang sudah
ditentukan (S titik); yaitu T1, T3 (terletak di daerah sekitar
perkebunan teh desa Citalahab); CTR-Central (daerah
pemukiman penduduk dan guess house), kantor Resort
Cikaniki (RC), S5 (dekat pabrik Nirmala). Pengamatan ini
dilakukan bekerja sama dengan beberapa pengamat (petugas
Taman Nasional Gunung Halimun dan mataELANG).
Lokasi pengamatan ini ditetapkan karena merupakan daerah
di tepian hutan (tepatnya di sekitar perkebunan teh), daerah
berbukit dan curam, dan daerah yang lebih mudah
mengamati aktivitas elang jawa secara langsung. _

Pengamatan ini dilakukan mulai dari pagi sampai ‘sore
hari (pukul 08.00-12.00 dan 13.00-16.00 WIB).

Analisis Data

Pendugaan Populasi dan Aktivitas Harian

Pendugaan populasi elang jawa yang terdapat di
kawasan Gunung Kendeng Resort Cikaniki Taman Nasional
Gunung Halimun ini dilakukan dengan cara semua hasil
pengamatan digabungkan dan diidentifikasi tiap individu
berdasarkan ciri fisik (apakah terdapat bulu yang
lepas/molting atau tidak, jantan/betina, dan muda/dewasa),
lokasi ditemukan, waktu teramati, dan melihat data jumlah
individu total maksimum dari hasil pengamatan terdahulu,

Tabel 1. Individu elang jawa yang berada di kawasan Gunung Kendeng Resort Cikaniki Taman Nasion

P apltlaﬂ dan Wilayah Jelajah Elang Jawa

. o0 individu elang jawa didapat dari
bungan has:?ln ;:Fg;?natan selama 6 (enam) bulan
Pcngga LI' gdlvldu clang jawa yang tel’plllh.- ].I’l(.ilVldu yang‘
terh_ac.iap in okan individu yang memllgkl frekuensi
ter?lhh me:;l[:am waktu 6 bulan 2 50% dari total 18 kali
pequmpat:nn :alam hal ini telah terpilih 4 individu elang
j?:wnsﬁiiu 3 individu dewasa dan 1 individu muda.

Aktivitas har

Pendugaan Luas Wilayah Jelajah |

Metode yang digunakan untuk menduga luas V.V'l,ayah
jelajah adalah poligon  minimum. Pohg‘on minimum
terbentuk dengan menghubungkan t:t:k/lpkam terluar untuk
membentuk poligon, dan barulah menghitung luas arealnya
an cara membuat kotak-kotak pada poligon tersebut

g::gkemudian menghitung jumiah kotak yang ada dan

dikalikan dengan luas kotak tersebut,.sehingga didapatkan
hasil luasan wilayah jelajah yang dicari.

HASIL PENELITIAN

Populasi Elang Jawa

Jumlah Individu Elang Jawa

Di kawasan Gunung Kendeng Resort Cikaniki Taman
Nasional Gunung Halimun (TNGH) teridentifikasi 11
individu elang jawa yang terdiri dari tiga keluarga elang
jawa dan dua individu elang jawa yang bukan termasuk
keluarga-keluarga tersebut. Masing-masing keluarga terdiri
dari dua individu dewasa (jantan dan betina) dan satu
individu muda (anak), sedangkan dua individu sisanya
belum dapat diidentifikasi jenis kelaminnya dan kedua
individu tersebut teridentifikasi tergolong dewasa (adulf).
Ciri-ciri fisik dari setiap individu elang jawa yang
teridentifikasi dan penyebarannya di kawasan Gunung
Kendeng dapat dilihat pada Tabel 1,

al Gunung Halimun.

No. | Lokasi Nama Identifikasi Kelami U
: elamin ur
1 No Molt Andam Tidak ada bulu yang meluruh (molting) -
2| Andam [ Molr Kiri Sekunder Molr Kiri Sekunder Eafta ek
3 Tuve 24 i Betina Dewasa
'; Bending l!:engkeh Kaki menggantung } : gemaja
n asangannya Mol Xiri sekunder k imer T1 =Lan cwasa
6 Juvenex p 20an primer, Tidak ada molting | Betina Dewasa
7 No molt S5, Tidak ada b v Remaj
) ulu yang meluruh (mofz; cmaja
g Nirmala No molt S5, Tidak ada bulu yang meluruh (molr:':g) Jm@n povass
: Anaknya : Mol kiri primer dan ekor Betina Dewasa
I - Molt kiri primer sekunder Molt kiri primer sekunder - Remaja
- Mot kiri primer Molt kiri primer e S § Dewasa
Keterangan: Molt = molting (bulu yang meluruh) 1 Dewasa
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Penyebaran elang jawa yang teramati berada di
kawasan Gunung Kendeng meliputi daerah Andam (3
individu elang jawa), kawasan Gunung Kendeng sekitar
bukit DE7 (3 individu elang jawa) dan daerah sekitar pabrik
teh Nirmala (3 individu elang jawa) (Gambar 1).

Struktur Umur

Perbandingan jumlah individu elang jawa dewasa dan
individu elang jawa muda yang ada di sekitar kawasan
Gunung Kendeng adalah 8 individu elang jawa dewasa : 3
individu elang jawa muda (Gambar 2).

Nisbah Kelamin (Sex ratio)

Berdasarkan perbandingan jumlah individu elang jawa
jantan dewasa dan individu elang jawa betina dewasa yang
ada di kawasan Gunung Kendeng, dapat diketahui
perbandingan jenis kelamin (sex ratio) dari elang jawa
tersebut adalah 1:1. Kepadatan populasi elang jawa di
kawasan Gunung Kendeng Resort Cikaniki dengan luasan
areal penelitian + 8,5 km’ sebesar 0,77 km*/individu elang
jawa, dengan jumlah individu per kelompok yaitu tiga
individu. Sedangkan kepadatan pasangan sebesar 3 pasang
elang jawa/8,5 km? atau 2,83 km’/pasangan elang jawa.
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Gambar 1. Peta penyebaran elang jawa di kawasan Gunung Kendeng

Dewasa
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Gambar 2. Struktur umur elang jawa
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Habitat Elang Jawa
Tipe Habitat dan Pola Penggunaan oleh Elang Jawa

Secara garis besar tipe habitat yang ada di Gunung
Kendeng dapat dikelompokkan menjadi beberapa tipe, yaitu
hutan alam (hutan hujan tropis), perbatasan antara per-
kebunan teh dan hutan (border), perkebunan teh, perkam-
pungan (pemukiman penduduk) serta lahan pertanian

(persawahan).

Populasi dan Wilayah Jelajah Elang Jawa

Hutan alam merupakan habitat yang keberadaannya
sangat penting bagi elang jawa. Pergerakan harian elang
jawa yang paling banyak adalah menggunakan tipe habitat
hutan alam sebagai tempat berlindung, tempat tinggal,
mencari pakan dan berbiak. Sedangkan tipe habitat lain
seperti perkebunan teh, lahan pertanian, pemukiman
penduduk dan daerah border hanya digunakan oleh elang
jawa untuk melintas saja tanpa adanya aktifitas lain walau
kadang terlihat elang jawa bertengger di daerah border
antara perkebunan teh dan hutan alam.

B HA
[ PT
] oLP
8
e oP

B

B
Juvenex Pengkeh Pasangan Total
Pengkeh

Individu

Gambar 3. Grafik penggunaan habitat oleh kelurga Pengkeh di kawasan Gunung Kendeng,.

Keterangan : HA = Hutan alam
PT =Perkebunan teh
LP = Lahan pertanian
P =Pemukiman penduduk

B = Border (perbatasan) antara perkebunan teh dan hutan alam

Tabel 2. Pola penggunaan habitat oleh keluarga Pengkeh di kawasan Gunung Kendeng.

Tipe habitat
Individu elang jawa HA PT LP P B o
f | % % |f| % |f]l % [ f] % | f %
e 86 | 89,58 4,17 2,08 111,043 |3,13]|9 | 100
Pengkeh 172 | 97,73 057 |- - |-| - 3| 1,7 {176 100
Pasangan Pengkeh 107 | 100 - - - - " - " 107 100
Total 365 | 96,31 132 |2 0,53 | 1] 026 6 | 1,58 [379| 100_|]

Keterangan: HA = Hutan alam
PT = Perkebunan teh
LP =Lahan pertanian
P = Pemukiman penduduk

B = Border (perbatasan) antara perkebunan teh dan hutan alam

F =Frekuensi
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Karakteristik Habitat Elang Jawa
1) Topografi

Kawasan Gunung Kendeng merupakan hutan alam
yang memiliki karakteristik habitat yang khas, yaitu pada
ba_glan utara Gunung Kendeng terdapat kawasan enclave
Nirmala, bagian barat dan selatan terdapat rangkaian
pegunungan yang membentuk punggungan-punggungan.
Pada bagian border antara perkebunan teh dan hutan alam
terdapat aliran sungai yang terletak di sebuah lembah yang
tidak terlalu curam. Selain itu pada bagian border tersebut
terdapat sebuah perkampungan yaitu perkampungan
Citalahap Central.

2) Satwa Pakan

Menurut Newton (1979) dalam Utari (2002) bahwa
elang jawa merupakan satwa karnivora yang menempati
level teratas dalam tingkat trofik. Jenis-jenis burung
pemangsa merupakan opportunist predator, yaitu predator
yang dapat memangsa berbagai jenis satwa yang melimpah
saat itu. Sehingga berdasarkan keanekaragaman fauna yang
cukup tinggi dapat mendukung kelangsungan hidup elang
jawa.

Tabel 3. Kelompok famili satwa yang berpotensi sebagai mangsa elang jawa.

Kelompok No. Burung Mamalia Reptilia

1 | Phasianidae Tupaiidae Ular
2 | Turnicydae Chiroptera Kadal
3 | Columbidae Cercopithecidae Bunglon

Jenis Pakan 4 | Cuculidae Mustelidae
5 __| Podargidae Sciuridae
6 | Trogonidae Murridae
7 | Capitonidae

Modifikasi dari Utari (2002) dan Setiadi (2000)

Satwa karnivora lebih mementingkan kuantitas dan
ketersediaan pakan daripada kualitasnya. Pada umumnya
satwa karnivora mempunyai jenis pakan yang banyak
macamnya (ikan, burung, mamalia kecil atau mamalia

Tabel 4. Kriteria satwa mangsa elang jawa.

besar), akan tetapi mereka akan selalu memilih jenis-jenis
makanan yang tersedia dan mudah dikuasai (Alikodra,
2002).

Karakteristik jenis pakan

Burung Mamalia Reptil
1. Jenis yang tidak gesit bergerak 1. Semua jenis mamalia kecil 1. Jenis-jenis ular dan kadal.
2. Terutama jenis yang berukuran sedang sampai | 2. Semua jenis primata terutama
besar (25-50 cm) yang muda
3. Jenis-jenis yang hidup di tempat dengan | 3. Mamalia arboreal/yang hidup
penutupan tajuk yang tidak terlalu tertutup. di pohon.

Sumber; Utari (2002)

3) Vegetasi (Hutan)

Peranan vegetasi, terutama pohon sangat besar bagi
berbagai jenis elang. Elang tidak sembarangan memilih
pohon untuk melakukan aktifitasnya seperti bertengger,
berlindung ketika mencari mangsa, bersarang, kawin,
makan dan sebagainya. Pohon yang dipilih biasanya adalah
pohon yang tinggi, tajuk tidak terlalu rapat, percabangan
besar dan kuat. Selain itu menurut Utari (2002), elang rata-
rata memilih cabang pohon yang tegak lurus dengan

batangnya (sudut * 90°) untuk bertengger, mengincar
mangsa dan menghabiskan mangsa yang tertangkap.
Karakteristik pohon yang biasa dijadikan pohon
bertengger pada elang jawa di kawasan Gunung Kendeng
adalah pohon-pohon besar dengan tajuk yang tidak terlalu
rapat, dan memiliki batang yang tegak lurus batang utama
(sebagai tempat bertengger). Elang jawa di kawasan ini saat
melakukan kegiatan bertengger biasa teramati pada pohon
besar di pinggir hutan yang berbatasan dengan perkebunan
teh atau di puncak bukit (bukit DE7 untuk individu elang
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jawa Pengkeh) pada cabang pohon yang tegak lurus batang
utama dengan tajuk yang tidak terlalu rapat, sehingga
memudahkan dalam mengincar mangsa.

Wilayah Jelajah (Home range)

1) Wilayah Jelajah

Wilayah jelajah untuk individu elang jawa Pengkeh
adalah sebesar + 3,06 km? wilayah jelajah pasangan
individu betina pasangan Pengkeh adalah sebesar = 1,69
km?, wilayah jelajah elang jawa Juvenex sebesar & 1,31 km
sedangkan untuk individu elang jawa No Molt 2 sebesar +
2,19 km? Pada setiap wilayah jelajah tersebut terdapat
wilayah yang bertumpang tindih (overlapping) satu sama
lain. Wilayah yang saling tumpang tindih tersebut terjadi
pada keluarga elang jawa Nirmala dengan keluarga elang
jawa Gunung Kendeng (sekitar 20-30%) dan keluarga elang
jawa Gunung Kendeng dengan keluarga elang jawa Andam
(sekitar 80%).

2) Areal Buru

Luasan areal buru untuk individu elang jawa Pengkeh
adalah sebesar + 0,31 km?, individu betina pasangan
Pengkeh adalah sebesar + 0,13 km’, individu elang jawa
Juvenex adalah sebesar + 0,19 km” dan untuk individu elang
jawa No Molt 2 sebesar + 0,13 kmZ. Luasan areal buru

Populasi dan Wilayah Jelajah Elang Jawa

tersebut didapat dari perjumpaan yang paling banyak
terhadap suatu lokasi.

Pada kawasan Gunung Kendeng individu elang jawa

biasa melakukan aktifitas pada daerah len?bah yang dekat
dengan aliran sungai pada bagian utara tfuklt DE7, dan pada
bagian puncak bukit DE7. Elang jawa di kawasan ini belum
pernah teramati melakukan aktifitas perburuan yang
dilakukan di luar kawasan hutan alam (perkebunan teh

perkampungan, dan persawahan).

Aktifitas Harian dan Perilaku Elang Jawa

Dari hasil pengamatan yang _dilakukan Se!ama' enam
(6) bulan mulai dari bulan Februari 2003 sampai .!uh 2003,
dapat dilihat bahwa secara umum bahwa apabila dalam
kondisi cuaca cerah, aktifitas bertengger banyak terlihat
adalah pada pukul 08.30-11.00 WIB dan 11.30-}4.20 WIB,
sedangkan aktifitas terbang yang banyak terlihat adalah
pada pukul 08.30-11.00 WIB dan 12.00-13.20 WIB
(Gambar 4). Individu elang jawa pada saat teramati paling
sering terlihat melakukan aktifitas terbang yaitu sebesar
74.74% dan aktifitas bertenggernya hanya sebesar 25.26%
(Gambar 5). Lamanya kegiatan pengamatan elang jawa di
kawasan Gunung Kendeng berlangsung antara 23 menit
sampai 3 jam 36 menit dalam 1 hari pengamatan.

Persentase

— Terbang
— Bertengger

©R3282288°288°238828 828338 ¢8 8
FHHELEERTERRRRRERREITEL
Interval Waktu SR

Gambar 4. Aktifitas rata-rata terbang dan bertengger elang jawa selama enam (6) bulan penelitian
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Gambar 5. Persentasi aktifitas harian elang jawa secara umum

1) Perilaku Terbang

Pada perilaku terbang yang teramati yaitu perilaku
gliding, -soaring, flapping, diving, undulating, hunting,
calling. Saat terbang elang jawa paling sering melakukan
gerakan gliding (F1) atau terbang lurus tanpa mengepakkan

sayap dan gerakan soaring (F2) atau gerakan spiral naik ke
atas tanpa mengepakkan sayap. Persentase besamya
perbedaan tiap perilaku terbang untuk pengamatan mulai
bulan Februari 2003 sampai bulan Juli 2003 dapat dilihat
pada Gambar 6.

F14

Sallng mencakar) dengan ga angan
u

F13a— F13b F13c
F11b A
F12
F11a
F10
F10a
F8— L8R
F7 o
F6
F5b
F3
a Jidl,
D% goar?rgg))
BF1 (Do)
AFSb lee"ar/dlseranq burung lain)
BFs (Display
OF? (Undulating
B s Homiama g (est uateral)
ﬂl’:}gs ! 'a¥ ar. |e| denoan bukan asa!lglnnya)
BF11a (Tallon grab in {
DOF11b (Tallon Gr: bblﬂﬁ Saling mencakar) dengan
B F12 (Hunting (Looking Dawn)A
BFl3a Mengejgar mangja setelah bertengger)
ﬂFlgb Pindah cabang dalam satu Pohon?
8 F13c (Pindah cabang beda pohon
OF14 (Bersuara)

an paganqannya)

Gambar 6. Frekuensi perilaku terbang elang jawa yang teramati
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Perilaku saat bertengger yang teramatj
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periodik dengan an (khususnya pada musim berbleilrl:()i’iv‘:gg ang dominan dilakukan elang jawa saat benenégt:r;;aku
pat

. n :
pcrhatlan pasang n teritori atau untuk mengusir dilihat Pada Gambar 8.

untuk menunjukka

lain dari areal teritori. . rei rentangan .
Elang jawa saat terbang terlihat POS‘SLn;an eior 3) Perilaku Bersuara

T i h ru "V”y
sayapnya sedikit menyerupe . hal ini ditujukan Elang jawa saat mengeluarkan suara yang tedenga

dikembangkan dan dilancipkan, h A ' at m
:ﬁfualtcliﬁseiensi terbang. Saat gliding, posisi ekor lurus tidak berupa lengkingan tinggl dengan tekanan suara Vinoex

mengembang sedangkan pada saat soaring posi_sn_ ellior tinggi da_n int_crval‘suara yangI lﬁumdek. yaim kwik kwu?:_
mengembang dan saat elang jawa menukik posisi ehog Suara ini sering dllal'cukan ole ehng Jawa muda ketik
dilancipkan dengan posisi sayap diar ahkan ke belakang, hal 1o melakukan aktifitasnya. Elang jawa dewasa dalam
ini dilakukan untuk menambah laju kecepatan turun dari melakukan aktifitasnya Jarang _mengeluarkan suara. Jenis

suara yang terdengar memiliki suara yang sama dengan

elang tersebut. ; .
elang jawa muda hanya saja lengkingan tersebut hanya
2) Perilaku Bertengger terdengar satu kali yaitu kwiiiik. ‘

Perilaku bertengger dibagi berdasarkan strata pohon
menjadi dua strata yaitu bertengger di atas tajuk (PA) dan  4) Interaksi Sosial
pada bagian tengah pohon (PB) (Gambar s Interaksi sosial Spizaetus bartelsi dengan satwa lain
seperti tercantum pada Tabel 5.
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PB (Tengah tajuk); PA
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Gambar 7. Frekuensi pen i
ggunaan tingkat j
untuk bertengger elangja&za VX kot
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MP1 (Bertengger tegak)
B P2b (Berburu (Mengamati ke bawah))
MmPS5 (Makan)
BP7 (Mengeringkan badan)
g;s‘ ((Bsu:ng kotoran)
1 rtengger bersama dengan spesies yang sama
BP14 (Berganti posisi bertengger (arah danypos?si)) )

P13
P11 P15c
P14
P10
Pe
P8 P1
P7 :;:/r
o )
A1 1
P8 2
PS5 \:\\\\\\\\\\\\\\\
AR AR AR AR Sod
P4 RERRRRARR Y PN

[ P2a (Lihat sekellling)
BP3 (Menelisik)

BP6 (Kawin)

BP8 (Menggoyangkan ekor)

@P10 (Menyeimbangkan sayap)

@ P13 (Mengambil material sarang)
B P15¢c (Diserang burung lain)

Gambar 8. Frekuensi perilaku selama bertengger elang jawa

Tabel 5. Interaksi antara Spizaetus bartelsi dengan satwa lain yang teramati selama penelitian di kawasan Gunung Kendeng.

No. | Spesies kontak

Reaksi Spizaetus bartelsi

—

Spizaetus bartelsi

Beradu cakar dengan individu lain yang bukan keluarga

Spizaetus bartelsi

Beradu cakar dengan individu lain yang masih satu keluarga

Spizaetus bartelsi

Soaring bersama dengan individu bukan keluaga

Spilornis chella

Spizaetus bartelsi muda dikejar oleh Spilornis chella di sekitar teritori induk

Dicrurus sp.

Spizaetus bartelsi dikejar-kejar oleh burung srigunting

Rl WIN

Trachypithecus auratus

Spizaetus bartelsi memangsa anak lutung (Trachypithecus auratus)

5) Persaingan

Kawasan Cikaniki dan sekitarnya (Gambar 9) terdapat
sekitar 11 (sebelas) jenis burung pemangsa yaitu Pernis
ptilorhynchos (Oriental Honey-Buzzard), Accipiter virgatus
(Besra), Accipiter trivirgatus (Crested Goshawk), Accipiter
soloensis (Chinese Goshawk), Accipter gularis (Japanese
Sparrowhawk), Spilornis cheela (Crested Serpent eagle),
Ictinaetus malayensis (Black eagle), Hieraaetus kienerii
(Rufous-bellied Eagle), Spizaetus cirrhatus (Change-able
Hawk-eagle), Spizaetus bartelsi (Javan Hawk-eagle),

Microchierax fringillarius (Black-thighed Falconer)
(Prawiradilaga 2003). Dari sebelas jenis burung pemangsa
tersebut yang berpotensi menjadi pesaing bagi elang jawa
dalam mendapatkan makanan, apabila persediaan pakan di
alam mulai terbatas ada 4 (empat) jenis yaitu elang ular-
bido, elang brontok, sikep madu asia dan elang hitam. Hal
ini didukung oleh pernyataan Alikodra (2002), bahwa
persaingan dapat terjadi apabila jumlah makanan dan air
dalam kondisi yang terbatas. Persaingan tersebut dapat
berupa persaingan antar jenis (interspesific) dan persaingan
dalam satu jenis (intraspesific).
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Gambar 9. Peta penyebaran jenis-jenis elang di kawasan Resort Cikaniki

6) Pemangsaan

Perilaku berburu sebagian besar dilakukan dengan cara
diam bertengger, berlindung di antara kanopi hutan
menunggu mangsa muncul kemudian melakukan gerakan
tiba-tiba, sebuah serangan yang agresif. Jika tidak terdeteksi
adanya mangsa dalam jangka waktu tertentu elang jawa
akan pindah tempat bertengger, terbang ke tempat
bertengger lain di dekatnya, tempat yang tersembunyi.
Biasanya jarak antara pohon tempat bertengger pertama
dengan pohon tempat bertengger berikutnya tidak terlalu
jauh (sekitar 10-20 m).

7) Perilaku Kawin

Aktifitas lain yang teramati adalah aktifitas kopulasi/
kawin (P6), yaitu perilaku berkembangbiak. Aktifitas ini
diawali dengan aktifitas terbang bersama selama beberapa
menit, kemudian masing-masing individu bertengger pada
pohon yang berbeda setelah beberapa menit salah satu
individu elang jawa mendekati pasangannya. Tanpa adanya
ritual-ritual individu betina menundukkan badannya dan
individu jantan naik ke atas individu betina. Aktifitas ini
hanya berlangsung selama kurang dari satu menit. Setelah
selesai kedua elang jawa tersebut terbang memisahkan diri.
Aktifitas kopulasi ini diduga dilakukan di sekitar daerah

persarangan, Perilaku ini teramati pada bulan Juni dan Juli
2003 (selama dua (2) kali perjumpaan), dimana pada bulan
tersebut merupakan awal musim hujan.

PEMBAHASAN
Populasi Elang Jawa

Struktur umur elang jawa di kawasan Gunung
Kendeng membentuk piramida terbalik, dimana individu
dewasa memiliki komposisi yang lebih besar dari individu
muda/remaja. Keadaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat
kelah!ran (natalitas) dan tingkat kematian (mortalitas). Laju
natalitas dipengaruhi oleh kemampuan suatu individu
tersebut berkembangbiak. Prawiradilaga (1999) mengatakan
:ﬂw:l elang jawab::anya bertelur satu kali dalam dua tahun

ang jawa rsifat monogami yang dapat memper-
lambat laju pcrkembangbiaksn elB::.ngg ja\E:t tersel:)eut
sehmgga‘komposisi individu elang jawa dewasanya lebih
besar l((lang:;inajumlah individu muda.

Kea struktur umur yang membentuk piramida
:iearllgalll;a dt?ngfm. komposisi individgu dewasa Iebihp banyak

ipada individu anak yang terjadi pada clang jawa
tergolong normal, hal ini dapat dilihat dari kemampuan

elang jawa tersebut berkembangbiak dan jarak antars
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rnusim kawin pertama ke musim kawin selanjutnya cukup
jauh (2 tahun). Selain itu, elang jawa untuk mulai
berkembangbiak harus sudah memastikan terlebih dahulu
bal.lwa. a.naka_n.sebelun.mlya sudah bisa mandiri dan memiliki
teritori sendiri. Hal ini dikarenakan anakan yang masih
muda belum memiliki teritori sendiri atau masih belum bisa
untuk melakukan perburuan, sehingga membutuhkan
bantuan dari induknya untuk mendapatkan makanan
(Prawiradilaga, 1999).

Jangka waktu yang diperlukan sepasang elang jawa
dewasa untuk mengasuh anakannya, mulai dari menetas
hingga siap untuk mandiri, memerlukan waktu kurang lebih
satu  setengah tahun (Prawiradilaga 1999). Laju
pertumbuhan seperti ini bagi elang jawa masih tergolong
normal, karena banyak faktor yang telah disebutkan di atas
yaitu masa pemeliharaan anak (satu setengah tahun) dan
jarak antar musim kawin (2 tahun). Akan tetapi apabila
tidak ada pengelolaan yang baik dalam rangka pelestarian
elang jawa, hal tersebut akan menjadi ancaman bagi
kelestarian elang jawa.

Selain itu faktor yang mempengaruhi struktur umur
elang jawa adalah individu elang jawa untuk mencapai
dewasa tubuh sekitar 4 tahun dan untuk mencapai dewasa
kelamin sekitar 6 tahun. Untuk dapat melakukan kegiatan
perkembangbiakan, untuk individu elang jawa jantan
dewasa adalah sesudah mencapai tingkat dewasa tubuh,
sedangkan untuk individu elang jawa betina dewasa sesudah
mencapai tingkat dewasa kelamin (Prawiradilaga, 1999).

Faktor lain yang mempengaruhi struktur umur elang
jawa adalah laju mortalitas (kematian), tingkat kematian
tertinggi diperkirakan terjadi pada tingkat anakan yang baru
menetas dan tingkatan elang jawa muda yang baru belajar
terbang dan belum dapat berburu sendiri. Hal itu sesuai
dengan pernyataan Prawiradilaga (1999) bahwa, pada
tingkatan tersebut individu elang jawa muda masih
memerlukan pengawasan dari induknya.

Oleh karena itu karena laju perkembangbiakan elang
jawa yang tergolong lambat dan ditambah dengan maraknya
perburuan liar terhadap satwa ini dan terjadinya kerusakan
atau degradasi habitat akan mengakibatkan semakin
menurunnya populasi dan penyebaran elang jawa.

Komposisi elang jawa muda atau remaja lebih rendah,
hal ini disebabkan elang jawa muda saat sudah dapat
terbang, elang jawa tersebut akan mulai mencari tempat
tinggal baginya yang terpisah dari tempat tinggal induknya.
Dalam kegiatan pencarian areal tempat tinggal baru terdapat
hambatan yang terjadi bagi elang jawa muda tersebut, yaitu
apabila areal yang elang jawa tersebut sudah terdapat elang
jawa lain atau jenis elang lain yang menempati, sehingga
akan terjadi perebutan kekuasaan terhadap areal tersebut.
Akibat dari terjadinya perebutan tersebut salah satu dari
elang tersebut akan mati (kalah), diduga elang yang akan
kalah bersaing adalah individu muda, karena diduga

individu tersebut belum memiliki pengalaman dalam
bertarung maupun berburu.

Wilayah Jelajah dan Habitat Elang Jawa

Wilayah jelajah elang jawa yang didapatkan di
kawasan Gunung Kendeng dari penelitian ini memiliki
luasan yang lebih kecil dibanding dengan luasan wilayah
jelajah individu elang jawa yang sama yang didapat dari
penelitian sebelumnya pada lokasi yang sama. Hal ini
diduga karena waktu pengamatan terhadap individu dan
kelompok/keluarga elang jawa tersebut retang waktunya
lebih pendek yaitu pada bulan Februari 2003 sampai Juli
2003. Sedangkan berdasarkan penelitian dalam jangka
waktu yang lebih lama diketahui bahwa aktifitas tahunan
elang jawa dengan frekuensi tertinggi berada pada bulan
September (Kuswandono et al. 2003). Selain itu, karena
keadaan topografi pada kawasan Gunung Kendeng yang
berbukit yang membatasi pandangan dari lokasi pengamatan
menyebabkan luasan wilayah jelajah yang didapat lebih
kecil.

Sebagian besar wilayah jelajah yang terpetakan
terdapat overlapping antara satu individu elang jawa dengan
individu elang jawa yang lain, hal ini disebabkan karena
adanya kesamaan dalam memenuhi kebutuhan akan pakan
dan juga setiap individu elang jawa memiliki spesifikasi
pakan yang sama, sehingga mereka mencari pakan dan
berburu di tempat yang sama. Hal inilah yang membuat
terjadinya perilaku yang menyerupai perilaku berkunjung,
dimana antar individu elang jawa dapat datang ke areal
jelajahnya, akan tetapi -untuk teritori tetap tidak
diperbolehkan adanya individu lain yang datang.

Kondisi habitat yang diinginkan oleh elang jawa
seperti yang disebutkan di atas dimaksudkan untuk
meminimalkan energi yang dikeluarkan saat melakukan
aktifitas. Pada daerah berlembah, saat elang jawa akan
melakukan aktifitas terbang, individu elang jawa tersebut
hanya perlu meluncur yang kemudian dilanjutkan dengan
terbang memutar atau terbang lurus tanpa mengepakkan
sayap yang hanya menggunakan tenaga thermal. Kegiatan
efisiensi energi dilakukan elang jawa karena ukuran
tubuhnya yang cukup besar, yang apabila melakukan
aktifitas terbang dengan melakukan gerakan mengepak
sayap akan mengeluarkan energi yang lebih besar.

Aktifitas Harian dan Perilaku Elang Jawa

Sozer (1999), mengatakan bahwa waktu terbaik untuk
menemukan dan mengidentifikasi elang jawa adalah pada
saat aktifitas jenis elang mencari ketinggian dengan
menggunakan perubahan suhu (aktifitas termal), yaitu pada
pukul 09.00-10.00 WIB dengan cuaca cerah dan pada pukul
12.00-15.00 aktifitas semua burung termasuk elang sangat
rendah. Hal ini disebabkan pada saat itu lingkungan
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sekitarnya dalam keadaan cerah, dan memiliki arus panas
yang cukup bagi elang jawa untuk memulai aktifitasnya.

Aktifitas terbang elang jawa paling sering melakukan
gerakan gliding dan gerakan soaring. Hal ini terjadi karena
elang jawa dalam melakukan aktifitasnya terutama terbang
tidak hanya mengandalkan kekuatan sayap saja, tetapi elang
jawa (umumnya semua jenis elang) memerlukan putaran
arus panas (termik), angin, udara yang bergerak ke atas
untuk dapat melambung tinggi dan meluncur tanpa
menggunakan energi yang besar. Perilaku gliding dan
soaring dilakukan dengan tujuan untuk mengefisiensi
tenaga, karena untuk terbang dengan mengepakkan sayap
memerlukan energi yang cukup besar.

Selama pengamatan dapat diketahui bahwa elang jawa
paling banyak melakukan kegiatan bertengger. Hal ini
dilakukan untuk mengefisiensikan energi yang keluar untuk
terbang, karena elang jawa memiliki postur tubuh yang
besar dan berat sehingga saat melakukan kegiatan terbang
memerlukan energi yang besar.

KESIMPULAN

Kawasan Gunung Kendeng Taman Nasional Gunung
Halimun teridentifikasi 11 individu elang jawa yang berada
di wilayah G. Andam, G. Kendeng, dan pabrik teh Nirmala.
Elang jawa yang ada di kawasan ini sebagian besar 8
individu) sudah tergolong dewasa (adult), dan 3 individu
elang jawa masih muda/remaja. Komposisi umur pada
spesies ini membentuk piramida terbalik, dimana individu
dewasa memiliki komposisi yang lebih besar dari individu
muda/remaja, sedangkan sex ratio dari elang jawa tersebut
adalah 1:1. Kepadatan populasi elang jawa di kawasan
Gunung Kendeng Resort Cikaniki dengan luasan areal
penelitian + 8,5 km’ sebesar 1 individu0,77 km?, dengan
jumlah individu per kelompok yaitu tiga individu.
Sedangkan kepadatan pasangan sebesar 3 pasang elang
jawa/8,5 km? atau 1 pasang elang jawa/2,83 km?.

Wilayah jelajah untuk individu elang jawa Pengkeh
adalah sebesar + 3,06 km’, wilayah jelajah elang jawa
Juvenex sebesar + 1,31 km?® dan untuk individu elang jawa
No Molt 2 sebesar + 2,19 km?, sehingga dari luasan kedua
home range tersebut didapat home range rata-rata yaitu
sebesar + 2,06 km®. Sedangkan, luasan areal buru untuk
individu elang jawa Pengkeh adalah sebesar + 0,31 km?,
untuk individu elang jawa No Molt 2 sebesar + 0,13 km’,
Luasan wilayah jelajah tersebut didapat dari kegiatan
pengamatan selama enam (6) bulan mulai Februari 2003
sampai Juli 2003.

Aktivitas bertengger yang banyak terlihat adalah pada
pukul 08.30-11.00 WIB dan 11.30-14.20 WIB, sedangkan

42

Populasi dan Wilayah Jelajah Elang jay,

. ak terlihat adalah pada puk
aktivitas terbang yang ban¥13.2 3 WIB. pukul

- wIB dan 12.00-13.- |
08.3071i|1éoiabitat yang ada di kawasan Resort Cikanikj

. kkan menjadi beberapa tipe, yaitu hutan
g;]::t d[;l:iz;nu‘;oan teh dan_ perkampungan (P°mUki'man
pend;Jduk serta lahan pertanian (pt':rsawahan)_.|_=,|ang jawn
dalam melakukan aktivitas hariannya pa!lng banyak
melakukan di areal hutan alam. Elang jawa sangat

tergantung pada keberadaan hutan alam yang kondisinya
cukup bagus.
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